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ABSTRAK

Kode external cause (penyebab luar) adalah kodefikasi penyakit yang harus disertakan pada dokumen
rekam medis pasien dengan diagnosa cedera, keracunan, dan kecelakaan. Oleh karena itu petugas rekam
medis harus menguasai cara pengkodean penyakit sesuai dengan kaidah ICD-10. Petugas rekam medis
dituntut untuk dapat memberikan kode yang akurat. Maka dari itu pengetahuan yang baik harus dimiliki
petugas tentang pemberian kode penyakit.  Pada survei awal dari sample 10 dokumen rekam medis rawat
inap kasus kecelakaan ditemukan 70% menyertakan kode cedera tetapi tidak dilengkapi dengan kode
external cause, sedangkan 30% adalah dokumen rekam medis `yang lengkap menyertakan kode cedera dan
kode external causes, walaupun masih ditemukan didalamnya 2 dokumen rekam medis yang hanya terisi
sampai karakter keempat dan 1 dokumen rekam medis terisi lengkap sampai karakter kelima. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan pengetahuan, sikap, dan cara melakukan pengkodean external cause
pada petugas rekam medis.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode observasi. Populasi yang digunakan
adalah petugas rekam medis di URM RSUD Kabupaten Brebes sebanyak 12 orang diambil dengan teknik
total sampling.
Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu 61,1% petugas rekam medis pada tingkatan mengetahui, 68,8%
pada tingkatan mampu memahami, 47,2% pada tingkatan mampu mengaplikasikan, 50% pada tingkatan
mampu menganalisis, 25% pada tingkatan mampu mengevaluasi. Sikap petugas rekam medis tentang
pengisian kode external cause menunjukkan 60,2% petugas menyatakan setuju, 21,6%, dan 18,2% tidak
setuju. Petugas melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan kaidah ICD-10 sebanyak 35,71%, karena
petugas menggunakan ICD elektronik dan buku kode instan. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap,
dan langkah-langkah penentuan kode external cause yang dilakukan petugas belum cukup baik.Oleh karena
itu disarankan petugas untuk tetap membuka ICD-10 manual apabila ragu dalam menentukan sebuah kode
walaupun petugas sudah hafal tentang kode, adanya Standar Operasional Prosedur dapat memberikan
prosedur dalam penentuan kode external cause sesuai kaidah ICD-10, adanya ICD elektronik, dan buku
kode instan serta adanya pelatihan koding penggunaan ICD-10 dalam penentuan kode external cause.
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ABSTRACT

External cause code (external causes) is codefication of disease that must be included on medical records
document of patients with the diagnosis of an injury, poisoning, and accidents. Therefore, medical records
officers must understanding the ways of disease coding in accordance with the rules of ICD-10. The medical
records officer required to be able to provide an accurate code. Therefore a good knowledge must be owned
by officer about the coding of diseases. At the preliminary  survei of 10 inpatient medical records document of
accidents cases found that 70% have injury code but no external cause code, while 30% complete include
injured code and external causes code, although there were still found 2 medical record documents that only
filled up to four characters and one document completed until the fifth character. The purpose of this study
described the knowledge, attitudes, and ways of doing external cause coding on medical records officer.
This type of research was descriptive research with observation method. The population were the officer of
medical records at URM RSUD Brebes as many as 12 people taken with total sampling technique.
The results of the research showed that 61.1% of the officers in the levels of knowing, 68.8% at levels
capable of understanding, 47.2% were able to apply, 50% were able to analyze, 25% were able to evaluate.
The attitude of officer about charging external cause code showed 60.2% of the officers agreed, 21.6%, and
18.2% disagreed. Officers take steps in accordance with the rules of ICD-10 as much as 35.71%, because
they used electronic ICD and instant code book. It can be concluded that the knowledge, attitudes, and the
steps of determining external cause did not good enough.
Therefore reseacher advised officers to keep open the manual ICD-10 if there was any doubt in determining
a code eventhough the officer have already knew about the code, the Standard Operating Procedure may
provide procedures in the determination code of external cause according to the rules ICD-10, the electronics
ICD, and the instant code book and training the use of coding ICD-10  in determining the external cause
code.
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